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Abstrak
 

Penelitian ini berfokus pada pembebasan bersyarat yang merupakan salah satu hak narapidana dalam

program pembinaan di dalam lembaga pemasyarakatan, yang bertujuan agar narapidana yang telah

memenuhi syarat dapat berinteraksi dan bersosialisasi dengan masyarakat di luar lembaga pemasyarakatan.

Prosedur untuk memperoleh pembebasan bersyarat dilakukan dengan beberapa tahap melalui program

pembinaan dengan terlebih dahulu memenuhi syarat administratif maupun substantif.

 

Proses pelaksanaannya kadangkala dalam memenuhi syaratnya mengalami beberapa kendala baik terhadap

sumber daya manusia pada petugas maupun narapidana sendiri. Selain itu kendala yang lain adalah

disebabkan oleh faktor organisasi, administrasi serta kondisi sosial masyarakat dalam mendukung proses

pelaksanaanya. Oleh karena itu keberhasilan dalam memenuhi syarat untuk memperoleh pembebasan

bersyarat dapat dipengaruhi oleh pemahaman dan peningkatan sumber daya manusia sebagai faktor

pendukung.

 

Disamping itu pemberian pembebasan bersyarat, diperlukan juga pemahaman prosedur yang ada,

pengorganisasian, koordinasi baik dalam internal lembaga pemasyarakatan sendiri maupun oleh organisasi

lain yang terkait seperti Kejaksaan dan pengadilan. Dari hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan,

walaupun dalam memenuhi syarat dalam mengajukan pembebasan bersyarat telah berjalan sesuai dengan

prosedur namun demikian dalam pelaksanaannya masih adanya kendala-kendala dalam memenuhi syarat-

syarat di Lembaga Pemasyarakatan Wanita Tangerang.

Beberapa kendala tersebut diantaranya adalah, masih kurangnya sumber Jaya manusia baik tentang teknis

pada petugas maupun pemahaman pada diri narapidana, juga dalam hal kurangnya pemahaman dalam hal

organisasi dan koordinasi dengan pihak lain. Selain itu kendala lainnya adalah dalam pemenuhan berkas

administrasi serta kondisi Iingkungan masyarakat dalam mendukung pemenuhan syarat-syarat untuk

mengajukan pembebasan bersyarat.

 

Agar program pembinaan narapidana dalam memenuhi syarat-syarat untuk memperoleh pembebasan

bersyarat lebih efektif dan efisien diperlukan peran dan kerjasama beberapa pihak. Oleh karena itu

diperlukan sosialisasi secara berkala dan berkesinambungan serta adanya peningkatan sumber daya manusia

melalui pelatihan tentang proses pengajuan pembebasan bersyarat baik pada petugas maupun narapidana.

Disamping itu adanya perhatian yang lebih oleh pimpinan lembaga pemasyarakatan

terhadap narapidana terutama pada proses administrasi yang tidak dibebankan seluruhnya pada narapidana

sehingga hak narapidana untuk mengajukan pembebasan bersyarat dapat dirasakan bagi yang telah

memenuhi syarat.

<hr><i>A conditional release is one of rights any prisoner had in prison corrective program for those
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prisoners parole any of requirement to interact and socialize with the community outside the prison.

Procedures for getting a Parole were through several stages of corrective program by firstly parole any

administrative and substantive requirements.

 

Prisoners faced some constraints sometimes, both from the staff of the prison and the prisoners themselves.

In addition, other constraints were organizational and administrative in nature and social condition of the

community in favor of its realization as well. Therefore, a successful requirement parole with respect to a

parole could be influenced by an understanding and improvement of human recourses as the supporting

factors.

 

In addition to the possible right, it was necessary to understand the existing procedure. organization,

coordination among internal prisoner itself and any other related organizations such as attorney offices and

courts.

 

The results of research indicated that, factually there were still constraints at Tangerang Women Prison;

though prisoners were parole any of requirements procedurally.

 

Some of those contains were the lack of human resources, namely, the prison staff's technical ability, the

prisoners understanding, and the organization's understanding and coordination with other paties. Moreover,

other constraints were problems with parole administrative documents and social environment of

community that would support the fulfillment of any requirements for conditional release.

 

For the program to be more effective and efficient, the role and coordination of other parties were needed.

Thus, periodical and sustainable socialization and improvement in human resources were necessary also

through training in the application of parole both for staff and prisoners. Besides, it was suggested for the

top management of the prisoner to pay more attention, especially regarding the administration process the

have been burden of prisoners as a whole so far, so that the right to the conditional release might be realized

for any of prisoners parole the requirements.</i>


